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KAJIAN PUSTAKA

A. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Berpikir

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, Berpikir adalah
menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu.'”
Menurut Presseisen, berpikir yaitu aktivitas mental manusia dalam rangka
memperoleh pengetahuan, sehingga berpikir merupakan proses kognitif yang tidak
dapat dilihat secara fisik.'® Dalam bidang matematika Sumarmo berpendapat bahwa
berpikir adalah melakukan kegiatan atau proses matematika atau tugas matematik.'’
Berpikir merupakan kegiatan penggabungan antara persepsi dan unsur-unsur yang
ada dalam pikiran untuk menghasilkan pengetahuan. Berpikir dapat terjadi pada
seseorang bila 1a mendapat rangsangan dar1 luar, bisa berupa masalah ataupun soal-
soal untuk diselesaikan.'® Sardirman mengatakan bahwa berpikir merupakan
aktivitas mental untuk dapat merumuskan pengertian, mensintesis, dan menarik

kesimpulan.'”

1> Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, “Berpikir”, diakses melalui

https://kbbi.web.id/berpikir, 6 Desember 2019.

' Fauziah Hidayat, Padillah Akbar, dan Martin Bernard, “Analisis kemampuan berfikir
kritis matematik serta kemandiriaan belajar siswa smp terhadap mater1 spldv,” 01.02 (2008), S15—
23.

I7 Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol, “Delta-Pi: Jurnal Matematika dan
Pendidikan Matematika Vol. 2, No. 1, April 2013 ISSN 2089-855X,” 2.1 (2013), him.67.

I8 Ummu Atiyatul Musodiqoh, “Peningkatan Kemampuan Berpikir kritis siswa kelas VII
MTs Muhammadiyah Bumiayu Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI)” (Muhammadiyah Purwokerto, 2012).

' A.M Sardiman, Interaksi dan motivasi belajar mengajar (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada., 1996), hlm.45.
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Santrock juga mengemukakan pendapatnya bahwa berpikir adalah
memanipulasi atau mengelola dan mentransformasi informasi dalam memori dan
berpikir juga sering dilakukan untuk membentuk konsep, membuat keputusan,
berpikir kreatif, bernalar, berpikir kritis, dan memecahkan masalah.? Berpikir
adalah salah satu kegiatan mental yang berfungsi untuk menyelesaikan masalah,
membuat keputusan serta mencari alasan dimana menjadi salah satu aktivitas yang

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.*!

Kegiatan berpikir juga
melibatkan seluruh pribadi manusia dan juga melibatkan perasaan dan kehendak
manusia. Memikirkan sesuatu berarti mengarahkan diri pada obyek tertentu,
menyadar1 secara aktif dan menghadirkannya dalam pikiran kemudian mempunyai
wawasan tentang obyek tersebut. 2 Seperti halnya ingin memasak sebuah makanan,
maka akan berpikir bahan apa saja yang akan dibutuhkan. Kita juga akan
memikirkan mengerjakan tugas. Kita memikirkan bagaimana ketika hujan turun
dimana posisinya tidak membawa payung, sehingga dapat terlihat bahwa berpikir
akan muncul dengan sendirinya terutama jika seseorang tersebut sedang
menghadapi sebuah permasalahan.

Apabila seseorang dihadapkan dengan suatu persoalan, maka otomatis
orang tersebut akan berpikir bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah yang

dihadapinya tersebut. Perbedaan dalam cara berpikir dan menyelesaikan masalah

merupakan hal nyata dan penting. Perbedaan 1tu mungkin sebagian disebabkan

20 John W. Santrock, Perkembangan Anak Edisi 7 Jilid 2, ed. oleh Sarah Genis B,
Terjemahan (Jakarta: Erlangga, 2011).

“I Ahmad Badawi, Skripsi : “Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar dan Kemampuan
Berpikir Kritis dalam Matematika pada Siswa SMP Kelas VIII”. (Semarang:Universitas Negeri
Semarang, 2015), hlm.23.

2 Bochenski, dalam Suriasumantri (ed), 1983, hlm 53. Diakses dari

http://psikologi.or.id/mycontents/uploads/2010/1 1/thinking.pdf.diakses pada 8 desember 2018
pukul 21.08 P.M
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oleh faktor pembawaan sejak lahir dan sebagian lagi berhubungan dengan taraf
kecerdasan seseorang. Namun, jelas bahwa proses keseluruhan dari pendidikan
formal dan pendidikan informal sangat mempengaruhi gaya berpikir seseorang di
kemudian hari, disamping mempengaruhi pula mutu pemikirannya.*

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat diambil
kesimpulan mengenai pengertian berpikir yaitu suatu kegiatan atau aktivitas mental
yang menggunakan akal budi, baik untuk memperoleh suatu pengetahuan, membuat
konsep, memutuskan masalah, menyelesaikan atau memecahkan masalah, baik dari
segl permasalahan matematika ataupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
yang ternyata berpikir merupakan hal yang tidak dapat terlepas dar1 kegiatan
manusia, serta kegiatan berpikir juga akan selalu muncul jika manusia itu sendiri
mendapat rangsangan dari luar untuk menyelesaikan suatu masalah yang sedang
dihadapinya.

2. Berpikir Kritis

Berpikir Kritis dalam matematika merupakan salah satu bagian terpenting
dalam matematika seperti halnya yang dikatakan oleh Soedjadi bahwasannya
kemampuan berpikir kritis merupakan dua persoalan yang tidak dapat dipisahkan,
karena substansi matematika dipahami melalui berpikir kritis dan berpikir kritis
dilatih melalui belajar matematika.”* Marzono menyatakan bahwa salah satu tujuan

utama bersekolah adalah membentuk kemampuan berpikir kritis siswa dan salah

satu mata pelajaran yang dianggap dapat mengajarkan kemampuan berpikir kritis

= Leavitt, Harold J, “Managerial Psychology”, Dalam Alex Sobur. 20009.
Psikologi Umum, CV. Pustaka Setia, Bandung, 1978,t.h. Diakses dart:
http://psikologi.or.id/mycontents/uploads/2010/1 1/thinking.pdf.diakses pada 8 desember 2018
pukul 21.08 P.M
** Rionald Febriano et al., “Kemampuan berpikir kritis matematis dikaji dari students
belief dalam materi spldv di smp artikel penelitian oleh:,” 2019.
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adalah matematika.” Hal ini sesuai dengan Permendiknas (Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional) Indonesia No. 23 tahun 2006 yang menyebutkan bahwa mata
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa disetiap jenjang
pendidikan termasuk SMP sebagai dasar untuk membekali siswa dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan bekerjasama.26

Menurut Johnson berpikir kritis merupakan sebuah proses terarah dan jelas
yang digunakan dalam kegiatan mental sepertti memecahkan masalah, membujuk,
menganalisis asumsi, mengambil keputusan, dan melakukan penelitian ilmiah.*’
Menurut Ennis “critical thnking focused on deciding what to believe or do”, yang
dapat diartikan bahwa berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan
reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau
dilakukan.*

Meskipun telah disebutkan bahwa matematika mampu membekal1 siswa
dengan kemampuan berpikir kritis, tetapi pada kenyataannya kemampuan berpikir
kritis siswa SMP beberapa sekolah di Indonesia masih rendah. Hal in1 salah satunya
dibuktikan berdasarkan hasil TIMS (Trends in International Mathematics and

Science Study) dan PISA yang dilakukan pada tahun 2015 di bidang Iliterasi

matematis bahwa kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa kurang

> Rizal Laode Sadikin et al., “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
SMA Dengan Model Brain Based Learning ( Penelitian Tindakan Kelas ) Improving Mathematical
Critical Thinking Skills by Brain Based Learning Model for High School ( Classroom Action
Research ) To cite this article : Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMA
dengan Model Brain Based Learning ( Penelitian Tindakan Kelas ),” 2018.

*¢ [nternational Mathematics dan Science Study, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Jucama D1 Sekolah Menengah
Pertama,” 3. April (2015).

*’ Program Studi et al., “Nurina Happy NIM. 07301241027, 2011.

°8 Febriano et al.
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memuaskan.”” Ada beberapa definisi tentang berpikir kritis, antara lain dapat

diuraikan sebagai berikut :°

a. McPeck, mendefinisikan berpikir kritis sebagai “ketepatan penggunaan skeptic
reflektif dart suatu masalah, yang dipertimbangkan sebagai wilayah
permasalahan sesuai dengan disiplin mater1”.

b. Smith, dalam rangka mengembangkan keahlian dalam mater1 ilmu apa yang
dibutuhkan, berpendapat bahwa berpikir kritis tentang beberapa hal yang
dipikirkan tentang 1s1 dar1 materi tertentu.

c. Ennis, berpendapat bahwa berpikir kritis pada dasarnya tergantung pada dua
disposisi. Pertama, perhatian untuk “bisa melakukannya dengan benar” sejauh
mungkin dan kepedulian untuk menyajikan posisi jujur dan kejelasan. Kedua,
tergantung pada proses evaluasi (menerapkan Kkriteria untuk menilal
kemungkinan jawaban), baik secara proses implisit maupun eksplisit.

Ciri — ciri berpikir kritis adalah kemampuan yang meliputi:’’

a. Menganalisis dan mengevaluasi argumen dan bukti

b. Menyusun klarifikasi

c. Membuat pertimbangan yang bernilai

d. Menyusun penjelasan berdasarkan data yang relevan dan yang tidak relevan

e. Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi

Berdasarkan beberapa pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa

berpikir kritis merupakan proses berpikir seorang individu untuk mampu mengolah

29 Febriano et al.
*Y'Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi berpikir,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2011), (diakses dar1 http://repo.iain-tulungagung.ac.id/8739/ 4 September 2019), hlm.21.

31 Utari Sumarno, dkk., Kemampuan dan Disposisi Berpikir Logis, Kritis, dan Kreatif
Matematik,(Universitas Pendidikan Indonesia, 2012), (diakses dari http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/8739/ 4 September 2019), him.19.
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cara berpikir dan berperilaku serta bertindak dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan, tidak mudah mempercayar apa yang orang katakana, memfilter
terlebih dahulu, serta dapat memutuskan atau mengambil keputusan dari apa yang
dikerjakan sehingga mendapatkan suatu kesimpulan yang terbaik. Berpikir kritis
merupakan proses berpikir dengan tepat dalam menghadapi suatu permasalahan,
berpendapat sesuai fakta dan mampu menganalisis sesuatu dengan baik. Berpikir
kritis dapat dikategorikan sebagai ranah berpikir tingkat tinggi karena, melibatkan
kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal atau mengidentifikasi suatu
permasalahan, mampu memecahkan suatu permasalahan, menyimpulkan suatu
permasalahan, dan mengevaluasi.
3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Banyak pendapat tentang indikator kemampuan berpikir kritis. Salah
satunya adalah teori tentang kemampuan berpikir kritis dari Watson-Glaser.
Pengembangan dari teori Watson-Glaser didorong oleh konsep berpikir Kkritis
sebagai kombinasi dar1 sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Konsep 1ni
32

menunjukkan bahwa berpikir kritis meliputi hal-hal berikut 1ni:

Tabel 2.1. Indikator Berpikir Kritis Watson-Gliser

No Indikator Keterangan Indikator

1 | Kemampuan Kemampuan untuk mengenali adanya masalah
dan penerimaan bukti untuk mendukung apa
yang ditegaskan benar

Tabel lanjutan ...

32 Diakses dari http://lib.unnes.ac.id/23367/ pada 4 September 2019
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2 | Pengetahuan Pengetahuan tentang sifat kesimpulan yang
valid, abstraksi, dan generalisasi, dimana berat
atau akurasi berbagai jenis bukti secara logis
ditentukan

3 | Ketrampilan Ketrampilan  dalam  menggunakan  dan
menerapkan sikap dan pengetahuan

Menurut Ennis, indikator kemampuan berpikir kritis dapat diturunkan dari

aktivitas kritis siswa meliputi® :

a. Mencari pernyataan yang jelas dari pertanyaan.

b. Mencari alasan.

c. Berusaha mengetahui informasi dengan baik.

d. Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya

e. Memerhatikan situasi dan kondisi1 secara keseluruhan.

f. Berusaha tetap relevan dengan 1de utama.

g. Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar.

h. Mencarn alternatif.

1. Bersikap dan berpikir terbuka.

j.  Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu.

k. Mencari penjelasan sebanyak mungkin.

. Bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian dari keseluruhan masalah.
Selanjutnya, Ennis mengidentifikas1 12 indikator berpikir kritis, yang

dikelompokkannya dalam lima besar aktivitas sebagai berikut:>*

a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan

33 Peranannya Dalam et al., “Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui

Presentasi,” 2017, 333-38.
34 Ibid., hlm.38.
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. pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab pertanyaan

tentang sesuatu penjelasan atau pernyataan.
Membangun ketrampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta mempertimbangkan

suatu laporan hasil observasi.

. Menyimpulkan, yang terdir1 atas kegiatan mendeduksi atau mempertimbangkan

hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat
serta menentukan nilai pertimbangan.

Memberikan penjelasan lanjut, yang terdir1 atas mengidentifikasi 1stila-istilah
dan definis1 pertimbangan dan juga dimensi, serta mengidentifikasi asumsi.
Mengatur strategi dan taktik, yang terdiri atas menentukan tindakan dan
berinteraksi dengan orang lain. Indikator-indikator tersebut dalam prakteknya
dapat bersatu padu membentuk sebuah kegiatan atau terpisah-pisah hanya
beberapa indikator saja. Jika disajikan dalam tabel, maka akan terlihat seperti
di bawah 1na:

Tabel 2.2 Dua Belas Indikator Berpikir Kritis Menurut Ennis

No Kelompok Indikator

1 | Memberikan penjelasan Memfokuskan pertanyaan

sederhana =
Menganalisis argument

Bertanya dan menjawab pertanyaan

2 | Membangun ketrampilan Mempertimbangkan apakah sumber
dasar dapat dipercaya atau tidak

laporan observasi

Mengobservasi dan mempertimbangkan

Tabel lanjutan ...
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3 | Menyimpulkan Mendeduksi dan mempertimbangkan
hasil deduksi

Menginduksi dan mempertimbangkan
hasil induksi

Membuat dan menentukan hasil
Pertimbangan

4 | Memberikan penjelasan lanjut | Mendefinisikan 1stilah dan
mempertimbangkan suatu definisi

Mengidentifikasi asumsi-asumsi

5 | Mengatur strategi dan taktik Menentukan suatu tindakan

Berinteraksi dengan orang lain

Indikator berpikir kritis dapat dilihat dar1 karakteristiknya sehingga,
memiliki karakteristik tersebut seseorang dapat dikatakan telah memiliki
kemampuan berpikir kritis. Facion mengungkapkan enam kecakapan berpikir kritis

utama yang terlibat didalam proses berpikir, yaitu:™

Interpretasi / nalisa
\ Berpiki
r Kritis
— D o

Penjelasan Regulasi diri

Evaluasi Inferensial

Gambar 2.1. Kecakapan Berpikir Kritis Facione
Dar1 diagram d1 atas akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Interprestasi
Menginterprestasi adalah memahami dan mengekspresikan makna atau

signifikansi dari berbagar macam pengalaman, situasi, data, kejadian-kejadian,

> Erpina Ulva, “Profil Kemampuan Kritis Matematis Siswa Smp Negeri Pada Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (Spldv),” jurnal pendidikan Tambusai, 2.5 (2018), him.
946.
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penilaian, kebiasaan, atau adat, kepercayaan-kepercayaan, aturan-aturan, prosedur
atau kriteria-kriteria.
b. Analisa

Analisa adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial yang
dimaksud dan aktual diantara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan,
konsep-konsep, deskripsi-deskripsi atau bentuk-bentuk representasi lainnya yang
dimaksudkan untuk mengekspresikan Kkepercayaan-kepercayaan, penilaian,
pengalaman-pengalaman, alasan-alasan, informasi atau opini-opini.
c. Evaluasi

Evaluasi berarti menaksir Kkredibilitas pernyataan-pernyataan atau
representasi-representasi yang merupakan laporan-laporan atau deskripsi-deskripsi
dar1 persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, kepercayaan atau opini seseorang, dan
menaksir kekuatan logis dar1 hubungan-hubungan inferensial dimaksud diantara
pernyataan-pernyataan, deskripsi-deskripsi, pertanyaan-pertanyaan, atau bentuk-
bentuk representasi lainnya.
d. Inferensial

Inferensial berarti mengidentifikasi dan memperoleh unsure-unsur yang
diperlukan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal, membuat
dugaan-dugaan atau hipotesis, mempertimbangkan informasi yang relevan dan
menyimpulkan konsekuensi-konsekuensi dari data, situasi-situasi, pertanyaan-
pertanyaan atau bentuk-bentuk representasi lainnya.
e. Penjelasan

Penjelasan yaitu mampu menyatakan hasil-hasil dar1 penjelasan seseorang,

mempresentasikan penalaran seseorang dalam bentuk argumen-argumen yang kuat.
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f. Regulasi dir

Regulasi dir1 yaitu secara sadar dirt memantau kegiatan-kegiatan kognitif
seseorang, unsur-unsur yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan tersebut dan hasil-
hasil yang diperoleh, terutama dengan menerapkan kecakapan-kecakapan di dalam
analisis dan evaluasi untuk penelitian penilaian 1nferensial sendiri dengan
memandang pada pertanyaan, konfirmasi, validitas atau mengoreks: baik
penalarannya atau hasil-hasilnya.

Dar1 beberapa indikator di atas pada penelitian 1n1 peneliti menggunakan
indikator yang di adaptasi dar1 Facione yang akan disajikan dalam bentuk tabel

berikut:3°

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

No | Indikator umum Indikator

1 | Menginterpretasi | Memahami masalah yang ditunjukkan dengan
menulis diketahuir maupun yang ditanyakan soal
dengan tepat.
2 | Menganalisis Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara
pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan
konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukkan dengan membuat model matematika
dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.
3 | Mengevaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap, dan benar dalam
melakukan perhitungan.
4 | Menginferensi Membuat kesimpulan dengan tepat.

(Adaptasi Facione)

B. Kemampuan Matematika
Kemampuan matematika merupakan tingkat kesanggupan siswa dalam
menyelesaitkan masalah matematika. Kemampuan matematika ini1 dapat dilihat

berdasarkan nilai-nilai yang sudah diperoleh seperti nilai kuis, nilai ulangan harian,

6 Mathematics dan Study.
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ulangan tengah semester maupun nilai ujian akhir semester. Nilai-nilai tersebut juga
biasa digunakan untuk mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan
(tinggi,sedang,rendah).”’

Berdasarkan hal tersebut, kemampuan matematika siswa tentu berbeda-
beda, karena tingkat kesanggupan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
juga berbeda.

C. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDYV)
1. Pengertian Persamaan Linear Dua Variabel

Suatu kasus misalkan di kabupaten Sidoarjo akan diadakan suatu lomba
makan kerupuk dalam rangka HUT-RI ke-650. Dengan ketentuan banyaknya
anggota terdir1 17 orang boleh perempuan semua atau laki-laki semua atau
campuran keduanya. Dar1 permasalahan di atas dapat dibuat tabel kemungkinan 1s1
setiap kelompok seperti:

Tabel 2.4. Kemungkinan isi setiap kelompok

[.aki-laki O |1 |2 (3 |......1.. e

Perempuan 1716 |15 (14| ...... | ... R U TP I

Dar1 tabel di atas dapat diketahui bahwa jika banyaknya anak laki-laki
berubah maka banyak anak perempuan juga berubah. Demikian pula sebaliknya,
namun satu hal yang tetap adalah keduanya selalu berjumlah 17. Misalkan (X
banyaknya anak laki-laki, y banyaknya anak perempuan). Jadi bentuk sederhananya
X +y = 17. Pada persamaan di atas jika nila1 x bertambah maka nila1 y juga berubah,
demikian sebaliknya. “sesuatu” yang dapat berubah-ubah seperti X dan y di atas

dinamakan “variabel”. Karena terdapat dua variabel yang masing-masing

> TRIANA WULANDARI, Pemahaman Rasional..., hal. 20
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“berpangkat satu”, maka persamaan ini X + y = 17 dinamakan “Persaaman
Linear Dua Variabel (PLDV)”.
2. Sistem persamaan Linear Dua Variabel

Dua buah persamaan linear atau lebih yang menggunakan 2 buah variabel
dan mempunyail satu jawaban yang sama disebut sistem persamaan linear dua
variabel (spldv).*® Adapun bentuk umum SPLDV :

ax + by =c
pX+qy =TI

Dimana a,b,p,q merupakan koefisien, sedangkan x dan y variabel, serta c
dan r disebut konstanta. Penyelesaian dari suatu sistem persamaan linear merupakan
himpunan pasangan terurut (Xo,yo) yang memenuhi kedua persamaan tersebut.
3. Cara Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Untuk
menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dapat menggunakan metode,
antara lain: Metode Substitusi, Metode Eliminasi, Metode Campuran (Eliminasi-
Substitusi) dan Metode Grafik. Misalkan : Mega dan Din1 membeli mie ayam di
tempat yang sama, Mega membeli 5 mangkok mie ayam dan 4 gelas es teh,
sedangkan Din1i membeli 4 mangok mie ayam dan 4 gelas es teh. Mega harus
membayar 33.000 sedangkan dini membayar 28.000. Ketika pulang, mereka
bingung memikirkan berapa harga 1 mangkok mie ayam dan 1 gelas es teh.
Selesaikan permasalahan di atas!
Jawab : Misal x mewakili harga 1 mangkok mie ayam dan y mewakili 1 gelas es

teh. Maka, akan diperoleh persamaan linear dengan dua variabel sebagai berikut:

°8 Luviyandari Ayus, “Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di Kelas X-A Madrasah Aliyah Unggulan
Bandung Tulungagung” (IAIN TULUNGAGUNG, 2014).
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Untuk Mega : 5x + 4y = 33.000 (persamaan 1)
Untuk Dini : 4x + 4y = 28.000 (persamaan 2)
a. Metode Substitusi :
Penyelesaian dengan metode substitusi/penggantian:
5x + 4y =33.000
4y = 33.000 — 5x
Selanjutnya, 4y = 33.000 — 5x kita substitusikan pada persamaan 2
yaitu:
4x + 4y = 28.000
4x + (...) =28.000

4x + 33.000 - 5x = 28.000

4x — ... = 28.000 — 33.000
-X =-5.000 (kalikan kedua ruas dengan ...)
X —

Kemudian, untuk menentukan nila1 y, kita substitusikan nilai
X = ... pada persamaan 2, yaitu :

4x + 4y = 28.000

4(...) + 4y = 28.000 (ganti nilal x dengan ...)

20.000 + 4y = 28.000

4y = ... —20.000

4y =

Yoo 8.{.)?0

y = ... Jadi, harga 1 mangkok mie ayam = ... dan 1 gelasesteh= ... .

Jadi, HP (himpunan penyelesaiannya) adalah {... , ... }.
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b. Metode Eliminasi
Langkah-langkah penyelesalannya:
1) Pilih peubah yang nilainya paling sederhana.
2) Samakan koefisien kedua persamaan. Misalkan X nya dan y nya saja.
3) Eliminasi peubah x sehingga diperoleh nilai y, atau eliminasi peubah y
sehingga diperoleh nilai x.

Contoh seperti permasalahan di atas:

Untuk Mega : 5x + 4y = 33.000 (persamaan 1)

Untuk Din1 :4x + 4y =28.000 (persamaan 2)

Eliminasi y karena koefisien y sudah sama.

5x + 4y = 33.000
4X + 4y = 28.000

- Al T
Eliminasi x :

5X + 4y = 33.000 (x4) 20x + 16y = 132..000
4X + 4y = 28.000 (x5) 20x + 40y = 140.000
0_4y=.

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {... , ...}
c. Metode Campuran (Eliminasi-Substitusi)

Contoh seperti permasalahan di atas:

Untuk Mega : 5x + 4y = 33.000 (persamaan 1)

Untuk Dini :4x + 4y =28.000 (persamaan 2)

Eliminasi y karena koefisien y sudah sama.

5x + 4y = 33.000
4x + 4y = 28.000

K_—_...

Substitusikan nilai x = ... pada persamaan 2 yaitu 4x + 4y = 28.000:

4x + 4y = 28.000
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4(...) + 4y = 28.000
+ 4y = 28.000
4y = 28.000 — ...

4y = 8.000

Y= -

y=..

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {... , ... }.

Misalkan:

. Metode Grafik

1) 4x+y=4

2) X+y=

=

Tentukan himpunan penyelesalannya :

Tabel 2.5 Himpunan
Penyelesaian (1)

X

0

Y

(X,y)

...

)

6

Gambar 2.2. Grafik Himpunan penyelesaian

Tabel 2.6.Himpunan
Penyelesaian (2)

27

X

0

Y

(X,y)

0.

)
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D. Penelitian Terdahulu

Penulis mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang pernah
dilakukan dan masih berkaitan dengan penelitian 1ni, sehingga digunakan sebagai
pendukung yaitu:

1. Jurnal Pendidikan matematika yang berjudul “Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Jucama
Di Sekolah Menengah Pertama™ oleh Nurmaya, dkk. Dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa subjek penelitian siswa kelas VII A SMP Neger1 13
Banjarmasin dengan teknik pengumpulan data berupa tes dan angket dimana
teknik analisis data menggunakan presentase dan uj1 korelasi pearson product
moment, didapatkan hasil penelitian yaitu (1) kemampuan berpikir kritis yang
dicapar siswa secara keseluruhan berada pada kategori tinggi, (2) siswa
memberikan respon setuju terhadap pelaksanaan model Jucama, dan (3)
terdapat hubungan yang sangat kuat antara kemampuan berpikir kritis dengan
respon siswa terhadap model Jucama.

2. Jurnal Pendidikan yang berjudul, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMP pada Mater1 Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel” oleh Astri, dkk. Dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa kemampuan dar1 peserta didik pada mater1 SPLDV
masih rendah terutama dalam mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari.
penelitian dilaksanakan di SMPN 36 Bandung pada semester ganjil tahun ajaran
2019/2019 d1 kota Bandung, dimana populasinya adalah semua peserta didik
kelas VIII dengan jumlah sampel 30 orang peserta didik dan Instrumen

penelitian menggunakan soal tes kemampuan. Metode penelitian yang
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digunakan adalah desain penelitian kualitatif. Penilaian data dilakukan dengan
cara reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

. Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika yang berjudul “Meningkatkan
Kemampuan Disposisi Matematis Siswa SMP Melalui Pendekatan
Metaphorical Thinking” oleh Nurbaiti, dkk. Dalam penelitiannya disimpulkan
bahwa hasil analisis secara kualitatif diketahui siswa kelas VIII dapat
memetaforakan suatu konsep matematika serta dapat mengaitkan antara satu
konsep dengan konsep yang lainnya. Sedangkan, hasil analisis secara kuantitatif
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan disposisi matematis siswa antara
kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan metaphorical thinking dengan
kelas yang mendapatkan pembelajaran cara konvensional tidak ada perbedaan,
juga tidak terdapat pengaruh interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan
kemampuan awal matematis terhadap kemampuan disposisi matematis siswa.
Populasi dalam penelitian in1 adalah seluruh siswa SMP kelas VIII di salah satu
SMP Negern di Jakarta Timur dengan pengambilan sampel sebanyak 27 siswa
kelas VIII-3 sebagai kelompok kontrol dan 31 siswa kelas VIII-5 sebagai
kelompok eksperimen, dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Desain yang digunakan dalam penelitian in1 merupakan bentuk desain quasi
experimental. Instrumen penelitian merupakan skala disposisi yang diberikan
sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis kualitatif dilakukan secara deskriptif,
analisis kuantitatif menggunakan UJI ANOV A dua jalur serta uj1 kelanjutannya.
. Jurnal Gammath yang berjudul “Berpikir Kritis Siswa SMP Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Kemampuan Matematika” oleh

A.Afandi. Dalam penelitiannya disimpulkan bahwa (1) kemampuan
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matematika tinggi. Karena siswa memenuhi langkah Identify, langkah Define,
langkah Enumerate dan Analyze, langkah List, langkah Self-Correct (2)
kemampuan matematika sedang. Siswa memenuhi langkah Define, langkah
Enumerate dan Analyze, langkah List, namun pada langkah Self-Correct subjek
mengecek hasil akhirnya saja, dan pada langkah 1dentify, subjek
mengungkapkan informasi kurang lengkap. (3) kemampuan matematika
rendah. Karena pada langkah Identify, subjek tidak menentukan pokok
permasalahan. Pada langkah Define, subjek belum menyebutkan secara
menyeluruh informasi dalam soal. Pada langkah Enumerate dan Analyze,
subjek bingung pada saat membuat model matematika, sehingga hasil yang
diperoleh kurang tepat. Pada langkah List, subjek mengemukakan alasan dalam
menyelesaikan soal. Pada langkah Self-Correct, subjek tidak mengecek kembali
hasil pekerjaannya. Subjek penelitiannya yaitu siswa kelas IX SMP PGRI
Bangsalsari sebanyak 3 siswa, dengan kategori kemampuan matematika tinggi,

sedang dan rendah.

. Skripsi berjudul “Kemampuan Berpikir Aljabar Dan Kemampuan Berpikir

Kritis Dalam Matematika Pada Siswa SMP Kelas VIII”. Penelitian in1 bertujuan
untuk mengetahui karakteristik kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII di
kedua sekolah berdasarkan kemampuan berpikir aljabarnya. Metode penelitian
yang digunakan adalah dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan dengan memberikan tes kemampuan berpikir aljabar dan tes
kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas penelitian. Hasil dar1 penelitian in1
menunjukkan bahwa, siswa pada kelompok tingkat tinggi mempunyai

kemampuan generasional,transformasional, dan level-meta global yang
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cenderung tinggi, serta kemampuan berpikir kritis yang baik; siswa pada
kelompok tingkat sedang mempunyalr kemampuan generasional yang
cenderung tinggi, kemampuan transformasional yang rendah sampai tinggi, dan
kemampuan level-meta global yang rendah sampai sedang, serta kemampuan
berpikir kritis yang cukup baik; siswa pada kelompok tingkat rendah
mempunyal kemampuan generasional yang rendah sampai sedang, kemampuan
transformasional yang cenderung rendah, dan kemampuan level-meta global
yang rendah sampai sedang, serta mempunyai kemampuan berpikir kritis yang
cukup baik.

. Skripsi berjudul “Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Disposisi
Matematis Peserta Didik Dalam Setting Model Anchored Instruction® Tujuan
penelitian 1n1 adalah untuk memperoleh gambaran mengenai kualitas
pembelajaran dalam setting model Anchored Instruction dan kemampuan
pemecahan masalah berdasarkan disposisi matematis peserta didik. Jenis
penelitian in1 adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui
skala disposisi matematis, tes kemampuan pemecahan masalah, dan pedoman
wawancara. Pengambilan subjek penelitian dalam penelitian in1 menggunakan
teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 9 subjek
penelitian dapat melalui tahap memahami masalah. Namun kemampuan peserta
didik dalam merencanakan pemecahan, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali bergantung pada disposisi matematis yang dimiliki peserta didik.
Sehingga yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian 1in1 adalah
letak tempat penelitian, fokus, dan tujuan penelitian. Penelitian in1 bertujuan

untuk mendeskripsikan, sedangakan penelitian diatas bertujuan untuk
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mengetahul dan menggambarkan. Penelitian diatas ada yang menerapkan model
dalam penelitiannya, dan ada yang menggunakan kelas berbeda, dimana satu
diber1 perlakuan dan satunya tidak. Penelitian in1 menarik dan layak untuk
dikaji karena penelitian 1n1 dapat mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat
tinggt siswa dalam memecahkan suatu masalah berdasakan disposisi
matematisnya, sehingga dapat dikembangkan lagi dan diharapkan mampu
meningkatkan berpikir siswa dan hasil belajar sebagai bekal menghadapi
tantangan jaman.
E. Paradigma penelitian
Paradigma penelitian dibuat agar konsep yang dimaksud dalam penelitian
lebih jelas dan terarah. Berdasarkan kajian secara teoritis, diketahui bahwa berpikir
kritis, merupakan kegiatan berpikir yang penting dalam dunia pendidikan guna
menciptakan pendidikan yang berkualitas. Sehingga, hal in1 dapat mendorong
peneliti untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
masalah sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII SMP Budi Utomo Sidoarjo
ditinjau dart kemampuan matematika. Setelah menentukan subjek dan lokasi
penelitian, kemudian peneliti melakukan hubungan dengan pihak sekolah serta
melakukan observasi kecil untuk menunjang proses penelitian yang dilakukan.
Penelitian dilakukan dengan instrumen tes tertulis, dan  wawancara, dan

dokumentasi lainnya.
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-

N
Kemampuan berpikir kritis siswa belum optimal. Banyak siswa yang
tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam
menvelecaitkan macalah matematika
P
4 Nl )

Berpikir kritis menurut FACIONE
ada 1ndikator yaitu, analisa,

interpretasi, evaluasi, inferensial.

N T —

1. Tes Politimus (uraian)

Kemampuan matematika
siswa berdasarkan nilai

2. wawancara
M I _J/

. | N

Kriteria penilaian yang digunakan

untuk memperoleh hasil
kemampuan berpikir kritis
matematis adalah indikator dan

ulangan dan rekomendasi

—

1. Nilal ulangan matematika
siswa kelas VIII-C

cemester satn (1)

\ |

»
o L )
Kriteria penilaian

berdasarkan rekomendasi

guru pengampuh matematika

pedoman wawancara. kelas VIII

\ I\ Y

fr B
Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan
kemampuan matematika.

\ Y

I

AR L T AT 1 L R
Berpikir kritis Berpikir kritis siswa Berpikir kritis siswa
siswa kemampuan kemampuan kemampuan
matematika tinggi matematika sedan matematika rendah

\- il L% B AN J

Bagan 2.1. Paradigma Penelitian
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